BAB VI

PENUTUP

Pada bagian ini yang merupakan bagian penutup dari hasil penelitian dan pembahasan
dari penelitian yang dilakukan sebelumnya, bagian penutup ini terdapat dua hal yakni

kesimpulan dan saran diantaranya sebagai berikut.

6.1 Kesimpulan

Dengan penelaran pada analisis dan interpretasi data, maka kesimpulan dari
pertayaan penelitian adalah makna simbolik pada Patung Tirosa Bersatu adalah persatuan.
Simbol persatuan itu diwujudkan dalam bentuk Patung Tirosa yang sangat erat kaitannya
dengan konteks politik tahun 90-an di Nusa Tenggara Timur. Kesimpulan ini dibangun oleh
empat temuan pokok penelitian: Pertama, Simbol obor Yang hendak menawarkan
pendidikan sebagai jalan tengah konflik. Kedua, pacul simbolisme pacul yang hendak
meminjam solidaritas petani kecil untuk membangun persatuan. Ketiga, Parang Sebagai
simbolisme kekuasaan di satu sisi, dan larangan untuk bermusuhan di sisi yang lain.
Keempat, Anakan tumbuhan sebagai ajakan untuk bertumbuh dan berakar sebagai pohon

dalam membangun persatuan.
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6.2 Saran

6.2.1 Saran Akademis

Meski ada penelitian lanjutan yang memfokuskan penelitian yang
memfokuskan kajian pada monumen-monumen atau patung-patung sebagai
peninggalan sejarah yang diperhadapkan dengan kehidupan sosial masyarakat masa
kini dengan menggunakan pisau analisis semiotika, khususnya semiotika Charles

Sanders Peirce.

6.2.2 Saran Praktis

Hasil penelitian ini dapat mernjadi satu kajian penting untuk memahami
makna simbolik Patung Tirosa Bersatu Kota Kupang secara kontekstual dengan
memhubungkannya dengan situasi masyarakat sekarang. Selain itu, penelitian ini
juga dapat menjadi temuan yang bisa dijadikan sebagai salah satu kajian yang
penting dalam menciptakan kebijakan-kebijakan pemerintahan dalam usaha
menciptakan persatuan di Kota Kupang yang sampai sekarang makin multi-etnik.
Lebih lanjut, karena mempelajari sejarah adalah mempelajari peradaban maka,
penelitian ini dijadikan sebagai salah satu bacaan penting untuk dijadikan oleh anak
muda atau generasi muda di NTT sekarang untuk mempelajari sejarah melalui

bangunan Patung Tirosa Bersatu Kota Kupang.
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DAFTAR PERTANYAAN
Bisa berikan sedikit tinjauan tentang patung tirosa dari perspektif
antropologi dan etnografi?
. Posisi berdiri dari ketiga tokoh yang menjadi objek tersebut dan apa makna
simbol yang mereka pegang itu?
. Apa pandangan bapak terkait situasi politik tahun 90’an?
Bagaimana pandangan bapak tentang pembangunan patung tirosa dikaitkan
dengan politik identitas yang sering tampil sebagai isu SARA?
. Apa bapak bisa memberikan sedikit pengertian makna simbol yang dibawa
Patung Tirosa?

Kenapa harus tiga tokoh itu?
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